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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
spesifikasi, kevalidan, kelayakan, keefektifan, 
dan respon dari pengguna e-modul flipbook 
larutan elektrolit dan non elektrolit terintegrasi 
etno-STEAM batik untuk mengembangkan 
karakter kewirausahaan siswa. Penelitian 
menggunakan metode Research and 
Development (R&D), dengan model penelitian 
4D, yang terdiri atas tahap define, design, 
develop, and disseminate. Instrumen dalam 
penelitian ini yaitu meliputi lembar wawancara, 
instrument tes evaluasi, lembar validasi ahli, 
lembar angket kepraktisan, lembar angket respon 
siswa, lembar observasi karakter kewirausahaan 
siswa, dan lembar aktivitas siswa. Uji coba 
dilakukan melalui uji kelayakan 1 untuk 
mengetahui keterbacaan dan kepraktisan e-modul 
dan uji kelayakan 2 untuk mengetahui keefektifan 
e-modul. Hasil penelitian diperoleh spesifikasi e-
modul yang memuat pembelajaran kimia berbasis 
budaya, terintegrasi etno-STEAM, dan indicator 
kewirausahaan. E-modul flipbook larutan 
elektrolit dan non elektrolit terintegrasi etno-
STEAM batik memiliki skor total kevalidan 
materi dan media sebesar 70,67 dan 77,67 
sehingga memiliki kategori yang sangat valid dan 
layak untuk digunakan. Respon dari siswa 
diperoleh dengan kategori sangat tinggi. Hasil 
evaluasi diperoleh ketuntasan klasikal sebesar 
100%. Hasil lembar aktivitas siswa dan lembar 
observasi karakter kewirausahaan berada pada 
kategori sangat tinggi. Sehingga e-modul efektif 
untuk mengembangkan karakter kewirausahaan 
siswa. 

 

Kata kunci: e-modul, elektrolit dan non 
elektrolit, etno-STEAM, batik, kewirausahaan. 
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PENDAHULUAN  
Kondisi ideal pendidikan di Indonesia disesuaikan dengan kondisi Indonesia saat ini 

yaitu penyesuaian dalam penyelenggaraan PTM terbatas. Penyesuaian ini dilakukan untuk 
mencapai tujuan pendidikan nasional yang terdapat dalam Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional Pasal 3 Nomor 20 Tahun 2003. Pendidikan di Indonesia selain 
berpedoman pada UU Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) juga berpedoman pada profil 
pelajar Pancasila (Juliani & Bastian, 2021). 

 
Pendidikan yang berbasis wirausaha masih belum diperhatikan, baik oleh masyarakat, 

pemerintah, bahkan oleh dunia pendidikan sendiri (Saptono et al., 2020). Sehingga perlu 
diterapkan pendidikan kewirausahaan ke dalam kurikulum. Penerapan pendidikan 
kewirausahaan dengan merealisasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan yang 
berkaitan dengan lingkungan sekitar salah satunya yaitu dengan mengintegrasikannya ke 
dalam budaya di masyarakat yaitu budaya batik di Pekalongan. Dalam batik terdapat 
perbedaan antara sains modern dengan sains tradisional. Pengamatan dan penjelasan 
berbasis traditional knowledge menjadi hal penting untuk memastikan kemungkinan yang 
bersifat prediktif, interpretative, atau penjelasan yang tidak terbatas oleh logika barat 
(Sumarni, 2018).  

 
Pembelajaran yang dapat mengenalkan pengetahuan yang ada dalam masyarakat 

menjadi sains ilmiah yaitu dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran kimia. Pembelajaran 
kimia yang dapat diintegrasikan ke dalam Batik Pekalongan yaitu materi larutan elektrolit 
dan non elektrolit. Larutan pewarna batik ini dapat dikaitkan dengan salah satu materi kimia 
yang ada pada kelas X semester 2 yaitu larutan elektrolit dan non elektrolit.  

 
Batik Pekalongan juga dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran dengan pendekatan 

STEAM. Pendekatan STEAM merupakan singkatan dari Science, Technology, Engineering, 
Arts, and Mathematics. Pembelajaran terintegrasi etno-STEAM ini sangat cocok untuk 
melatih softskill yang dibutuhkan di abad 21, salah satunya yaitu softskill entrepreneurship 
dan untuk mengembangkan softskill kewirausahaan tersebut maka dapat melalui 
pengembangan e-modul terintegrasi etno-STEAM (Pusparini et al., 2017). Pembelajaran 
etno-STEAM merupakan perpaduan antara etnosains dengan pendekatan STEAM. Kegiatan 
yang mampu merubah pengetahuan asli di masyarakat menjadi pengetahuan ilmiah inilah 
yang disebut dengan etnosains (Rahayu & Sudarmin, 2015). Perpaduan etnosains dan 
STEAM dipilih karena di dalam Batik Pekalongan mengandung unsur seni (Arts) yang 
berupa motif batik. 

 
Menurut Sudarmin et al., (2019) karakter wirausaha pekerja adalah: (1) gigih dan ulet; 

(2) disiplin; dan (3) kreativitas, yang ditandai dengan kreativitas mereka untuk 
meningkatkan produk dan memanfaatkan. Karakter kewirausahaan yang sudah 
dikemukakan oleh para ahli di atas dapat digunakan untuk menjadi indicator dalam 
pengembangan karakter kewirausahaan yang akan dimuat dalam e-modul flipbook larutan 
elektrolit dan non elektrolit terintegrasi etno-STEAM batik. Karakter kewirausahaan 
tersebut diantaranya: percaya diri, ulet, kreatif, mandiri, inovatif, bertanggung jawab, 
disiplin, percaya diri, jujur, dan berdaya cipta tinggi.  
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Observasi di MA Ribatul Muta’allimin Kota Pekalongan didapatkan hasil bahwa belum 
adanya pengembangan bahan ajar bermuatan budaya batik dan berpendekatan etno-
STEAM, serta belum mengembangkan karakter kewirausahaan siswa. Tantangan lain yang 
perlu diperhatikan peneliti yaitu adanya pembelajaran tatap muka (PTM) terbatas yang 
menjadi permasalahan bagi guru, karena siswa yang dituntut untuk dapat memahami materi 
kimia yang cukup abstrak hanya dengan waktu tatap muka di kelas yang terbatas. 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui spesifikasi, kevalidan, kelayakan, keefektifan, 

dan respon dari pengguna e-modul flipbook larutan elektrolit dan non elektrolit terintegrasi 
etno-STEAM batik untuk mengembangkan karakter kewirausahaan siswa. 

 
METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan model penelitian dan 
pengembangan atau yang sering dikenal dengan Research and Development (R&D) 
(Sugiyono, 2009). Dalam penelitian ini mengacu pada desain pengembangan dari  
Sivasailam Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel (1974) yang terdiri atas 
tahap 4D yaitu define, design, develop, and disseminate.  

 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: lembar wawancara, lembar angket 

validasi, soal tes evaluasi, lembar angket respon siswa, lembar angket kepraktisan, lembar 
observasi karakter kewirausahaan, dan lembar aktivitas siswa. Subjek penelitian pada uji 
kelayakan 1 yaitu 10 siswa kelas X MIA 2 dan pada uji kelayakan 2 yaitu 29 siswa kelas X 
MIA 1 di MA Ribatul Muta’allimin Kota Pekalongan. Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini yaitu dengan wawancara, validasi, tes evaluasi, angket, dan lembar observasi. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan analisis 
instrument non tes dan instrument tes. Pada penelitian ini uji reliabilitas instrumen dilakukan 
dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach: 

r11=[ !
!"#

][1-∑%!
"

%#"
] 

Keterangan: 
r11= reliabilitas instrumen  
k = banyaknya butir pertanyaan  
∑𝜎&'= jumlah varians butir  
𝜎('= varians total 

  
Spesifikasi e-modul diketahui dari hasil wawancara. Kevalidan dan kelayakan e-modul 

didapat dari analisis hasil validasi. Keefektifan e-modul diketahui dari ketuntasan klasikal 
tes evaluasi, lembar observasi karakter kewirausahaan, dan lembar aktivitas siswa. Respon 
pengguna e-modul dapat dilihat dari hasil angket respon siswa dan angket kepraktisan oleh 
guru. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil 
Mengembangkan dan Spesifikasi E-Modul 

Wawancara tak terstruktur dilakukan pada observasi awal untuk mengetahui 
pendapat guru terkait modul yang akan dikembangkan oleh peneliti. Pertanyaan yang 
diberikan kepada guru seputar bahan ajar, kurikulum, pembelajaran berkaitan budaya 
lokal, tugas, karakter kewirausahaan dari siswa, serta fakta-fakta lain di lapangan. 
Metode wawancara yang dipilih adalah wawancara tak terstruktur untuk membantu 
peneliti jika dalam proses wawancara terjadi pengembangan masalah (Sugiyono, 2015). 
Narasumber dalam wawancara ini adalah dua guru kimia yang berasal dari sekolah yang 
berbeda. Narasumber terdiri dari satu guru dari MAN dan satu guru dari MA swasta 
yang ada di Kota Pekalongan. 

 
Studi literatur dilakukan oleh peneliti dengan membaca artikel penelitian terdahulu 

yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. Dalam studi literatur ini, peneliti 
mendapatkan informasi mengenai etno-STEAM dalam pembuatan Batik Pekalongan. 
Pada pembelajaran STEAM, informasi dibentuk melalui kolaboratif dan kreativitas, 
siswa menggunakan keterampilan dan proses belajar dalam ilmu pengetahuan, 
teknologi, teknik, seni dan matematik dalam berpikir dan memecahkan masalah. 
Dengan menerapkan pendekatan STEAM dalam proses pembelajaran diharapkan akan 
membekali siswa dengan berbagai keterampilan yang dibutuhkan oleh siswa dalam 
menghadapi persaingan di abad 21 (Wijaya et al., 2015).  

 
Hasil Uji Kevalidan dan Kelayakan E-Modul 

Kelayakan dari produk e-modul diketahui melalui pengukuran kriteria modul yang 
telah ditetapkan oleh BSNP tahun 2017. Kelayakan produk e-modul diukur dari validasi 
yang dilakukan oleh validator ahli. Validator ahli terdiri atas dua orang dosen ahli dan 
seorang guru kimia. Kriteria penilaian kelayakan e-modul digolongkan dalam dua aspek 
kelayakan, yakni kelayakan materi dan media. Aspek validasi kelayakan materi terdiri 
dari kelayakan isi, kelayakan penyajian, dan kelayakan kebahasaan. Hasil validitas 
kelayakan materi e-modul oleh validator memperoleh rata-rata skor sebesar 70,67 
dengan kriteria sangat layak. Hasil tersebut menunjukkan konten materi dalam produk 
e-modul yang dikembangkan sangat layak untuk diterapkan dalam materi larutan 
elektrolit dan non elektrolit. Butir pertanyaan lembar validasi kelayakan materi 
disajikan dalam Gambar 1. 
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Gambar 1. Butir Pertanyaan Lembar Validasi Kelayakan Materi E-Modul 

 

Hasil validasi kelayakan media e-modul oleh validator memperoleh rata-rata skor 
total sebesar 77,67 dengan kriteria sangat layak. Hasil tersebut menunjukkan konten 
media dalam produk e-modul yang dikembangkan sangat layak untuk digunakan dalam 
pembelajaran materi larutan elektrolit dan non elektrolit. Butir pertanyaan lembar 
validasi kelayakan media disajikan dalam Gambar 2. 

 
Gambar 2. Butir Pertanyaan Lembar Validasi Kelayakan Media E-Modul 

 
Respon Pengguna E-Modul 

Hasil pengisian angket respon siswa secara keseluruhan menghasilkan persentase 
rata-rata sebesar 85,2%. Kriteria tersebut berada pada kriteria baik, sedangkan pada 
setiap aspek memiliki persentase yang berbeda-beda. Aspek pembelajaran memperoleh 
nilai sebesar 86,4%, aspek isi memperoleh sebesar 86,6%, pada aspek tampilan 
diperoleh nilai 82,8%, dan pada aspek keterbacaan diperoleh nilai sebesar 85,1%. Dari 
29 siswa yang menjadi responden, dapat diketahui bahwa terdapat 21 siswa yang 
merespon penggunaan e-modul dengan kategori sangat baik, 7 orang siswa merespon 
penggunaan e-modul dengan kategori baik, dan satu orang siswa merespon penggunaan 
e-modul dengan kategori sedang. Pada masing-masing aspek memiliki persentase yang 
bebeda-beda. Persentase tiap aspek pada angket respon siswa dapat dilihat pada Gambar 
3. 
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Gambar 3. Persentase tiap aspek angket respon siswa 
 
Hasil pengisian angket kepraktisan oleh guru kimia terhadap e-modul secara 

keseluruhan menghasilkan persentase rata-rata sebesar 92,9% Kriteria tersebut berada 
pada kriteria sangat praktis, sedangkan pada setiap indikator memiliki persentase yang 
berbeda-beda. Aspek halaman sampul, bahasa dan kalimat, kesesuaian warna, serta 
aspek memotivasi untuk merespon siswa memperoleh persentase sebesar 100% dengan 
kriteria sangat praktis. Aspek kejelasan tabel, ilustrasi, dan gambar serta kejelasan 
tulisan memperoleh persentase sebesar 50% dengan kriteria kepraktisan rendah. Aspek 
konten modul memperoleh persentase sebesar 75% dengan kriteria praktis. 
 
Keefektifan E-Modul 

Persentase ketercapaian penguasaan materi larutan elektrolit dan non elektrolit 
setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan e-modul flipbook larutan 
elektrolit dan non elektrolit terintegrasi etno-STEAM batik dan mengembangkan 
karakter kewirausahaan siswa memperoleh rata-rata sebesar 79,4% dengan kriteria 
tinggi. Ketuntasan klasikal pada evaluasi uji kelayakan 2 diperoleh berdasarkan jumlah 
siswa yang tuntas KKM. Untuk KKM mata pelajaran kimia di MA Ribatul Muta’allimin 
sebesar 70. Berikut rekapitulasi nilai siswa pada uji kelayakan 2 disajikan dalam Tabel 
1. 
Tabel 1. Rekapitulasi Nilai Siswa Uji Kelayakan 2 

Interval Kategori Frekuensi Persen 
70 ≤ x ≤ 100 Tuntas 29 100% 
0 < x < 70 Tidak Tuntas 0 0% 

Jumlah 29 100% 
 
Hasil lembar aktivitas siswa secara keseluruhan menghasilkan persentase rata-rata 

sebesar 87,6%. Kriteria tersebut berada pada kriteria sangat tinggi, sedangkan pada 
setiap indikator memiliki persentase yang berbeda-beda. Indikator ketertarikan dengan 
kegiatan kunjungan batik memproleh persentase sebesar 85,3%, indicator keaktifan 
siswa pada saat kunjungan diperoleh sebesar 87,3%, indicator berinteraksi social pada 
kegiatan kunjungan diperoleh sebesar 91,4%, dan indicator pemahaman terhadap etno-
STEAM batik diperoleh persentase sebesar 86,6%. 
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Hasil pengisian lembar observasi karakter kewirausahaan siswa secara keseluruhan 
menghasilkan persentase rata-rata sebesar 87,58%. Kriteria tersebut berada pada kriteria 
sangat tinggi, sedangkan pada setiap indikator memiliki persentase yang berbeda-beda. 
Aspek ulet diperoleh persentase sebesar 87,9%, aspek disiplin diperoleh sebesar 91,8%, 
aspek kreatif diperoleh sebesar 84,5%, aspek bertanggung jawab diperoleh persentase 
sebesar 95,3%, aspek inovatif diperoleh sebesar 82,5%, dan aspek berdaya cipta tinggi 
diperoleh sebesar 80,7%. 

 
B. Pembahasan 

Mengembangkan dan Spesifikasi E-Modul  
Bahan ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa modul elektronik, yaitu 

E-Modul Flipbook Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit Terintegrasi Etno-STEAM 
Batik untuk Mengembangkan Karakter Kewirausahaan Siswa. E-modul sama seperti 
modul biasa atau modul cetak hanya saja disajikan dalam bentuk elektronik (Asmiyunda 
et al., 2018). Aplikasi yang digunakan untuk mengubah file pdf modul menjadi format 
elektronik adalah Flip PDF Professional. Penggunaan aplikasi Flip PDF Professional 
memiliki banyak kelebihan dibandingkan aplikasi lain, antara lain yaitu mudah 
digunakan karena tidak menggunakan bahasa pemrograman HTML, tahapan yang 
dilakukan lebih ringkas, dan dapat membuat halaman buku menjadi interaktif dengan 
memasukan video, audio, artikel dan lain sebagainya (Seruni et al., 2019). 

 
E-modul yang dikembangkan memuat materi larutan elektrolit dan non elektrolit 

yang diintegrasikan dengan etno-STEAM dengan mengangkan bahan kajian Batik 
Pekalongan. E-modul juga mengembangkan karakter kewirausahaan yang berupa 
sembilan indicator wirausaha yaitu: ulet, kreatif, mandiri, inovatif, bertanggung jawab, 
disiplin, percaya diri, jujur, dan berdaya cipta tinggi. Isi e-modul memuat aktivitas etno-
STEAM, praktikum, kunjungan batik, dan jendeka wirausaha. 

 
Kevalidan dan Kelayakan E-Modul 

Hasil validasi ahli materi dan ahli media menunjukan e-modul sangat layak 
digunakan untuk uji kelayakan 1, yaitu dengan rata-rata uji kelayakan materi sebesar 
98% dan kelayakan media sebesar 96,9%. Sejalan dengan hasil uji kelayakan modul 
yang dilakukan oleh para ahli diperoleh rata-rata 84,8% dengan kategori sangat layak 
untuk digunakan (Ruliyanti et al., 2020). Sebelum digunakan untuk uji kelayakan 1 
harus dilakukan revisi atau perbaikan sesuai dengan saran / komentar dari ketiga 
validator. Saran dari validator pada tahap validasi ahli materi yaitu untuk memperkuat 
karakter kewirausahaan yang ada dalam e-modul agar lebih efektif dalam 
mengembangkan karakter kewirausahaan. Sehingga perlu ditambahkan beberapa 
karakter kewirausahaan di dalam e-modul menambah kegiatan siswa berupa wawancara 
dan praktik membuat batik serta presentasi mengenai cara berwirausaha batik motif 
kimia. Sejalan dengan penelitian Dogan (2015) bahwa pembelajaran kewirausahaan 
dibagi melalui tiga tahap yaitu: penanaman nilai social dan kepribadian individu 
wirausaha, aksi dan tindakan berwirausaha, dan mewujudkan perilaku tindak nyata 
berwirausaha. 

 



PROSIDING SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN IPA III 
“Inovasi Pembelajaran IPA pada Kurikulum Merdeka”  2022 

 

 

47 

 

 

Respon Pengguna E-Modul 
Respon pengguna e-modul dapat dilihat dari respon siswa dan respon guru setelah 

pembelajaran menggunakan e-modul. Rata-rata secara keseluruhan dari angket respon 
siswa mencapai persentase sebesar 85,2% dengan kategori sangat baik. Sejalan dengan 
hasil penelitian yang mengatakan bahwa rata-rata persentase respon siswa diperoleh 
sebesar 81% dengan kategori sangat baik (Maisarmah, 2022). Angket kepraktisan yang 
diisi oleh guru kimia juga menjadi indicator untuk mengetahui respon dari pengguna e-
modul yang dikembangkan. Respon dari guru diperoleh rata-rata persentase sebesar 
92,9% dengan kategori sangat praktis. Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Khoerunnisa, et al., (2016) diperoleh rata-rata persentase respon dari guru sebesar 
95,2% dengan kategori sangat baik pada pengembangan modul IPA terpadu. 

 

Keefektifan E-Modul 
Keefektifan e-modul ditentukan dari hasil evaluasi siswa, lembar observasi, dan 

angket penilaian karakter kewirausahaan. Soal evaluasi dianalisis persentase ketuntasan 
klasikal dan ketercapaian penguasaan untuk materi yang diajarkan dalam e-modul. 
Persentase nilai siswa dalam mengerjakan soal evaluasi untuk aspek ketercapaian 
penguasaan siswa diperoleh sebesar 79,4% dengan kriteria tinggi. Pada analisis 
ketuntasan klasikal siswa diperoleh persentase sebesar 100%, yang berarti 29 siswa 
mampu mencapai nilai KKM yang ditetapkan sekolah yaitu 70. Persentase minimal 
media dikatakan efektif yaitu 75% dan sejalan dengan penelitian Safitri et al., (2018) 
yang menyatakan bahwa suatu modul dapat dikatakan efektif jika hasil belajar siswa 
tuntas secara klasikal sebesar ≥ 80%. 

 
SIMPULAN  

Simpulan pada penelitian ini diantaranya spesifikasi e-modul flipbook yaitu tersedia 
dalam bentuk elektronik dan flipbook, dengan pendekatan etno-STEAM pada Batik 
Pekalongan berisi materi larutan elektrolit dan non elektrolit serta didukung dengan soal dan 
jendela wirausaha dengan indicator karakter kewirausahaan. E-Modul juga dinyatakan 
valid, layak, dan praktis pada uji coba kelayakan 1 dan uji coba kelayakan 2. 

Ucapan Terimakasih  
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membantu keterlaksanaan penelitian ini. 
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